efiayar di ibaratkan
Kapal vang bergera

yang dislami sebuah

iy Papal,
edia yang dilaluinya.

¢z}
0
P

]

turaikan

i

menjadi
variasi

al inf air laut,
L%

K

kulit

&)

permuKa

[

ambatan gesek ini terfadi karena adanya suatu lapisan atau volume
t pada bagian kepal yang terbentuk pada permukaan

L

maksimum sama deng

bervariasi

L
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dianggap bertaku untuk Kapal yang mempunyal bentuk standar, yéitu
penampangn&a bukan benar-benar berbeniuk () asfaupun (V).
Karenanya dalam menghitung daya efeklf untuk perancangan awal
umumnya fidak diperlukan koreksi unfuk bentuk penampang badan
kapa{.

Ka penampang tersebutl merupakan penampang (U) atau (V) yang
eksirem maka untuk harga 10°Cy dapat dikoreksi sebagai mana

bertkut berdasarkan { Ref, Mo, 3 Hal 131)

Badan depan skstrem U gkstrem V
- 0.1 +0,1

Badan belakang ekstrem U ekstrem V
+ 3,1 - 3,1

Koreksi inl berlaku untuk kecepatan V/\fg—i { Ref. No.3Hal131 )
dalam rentang 0,20 ~ 0,25 Selain itu, bentuk standar harus
digpandang sebagat bentuk yang mempunyai gars yvang di rancang
dengan Dbaik, jika gafis perancangan tersebut harus divbah uniuk
menyesuaikan kebutthan operasicnal kapal atau besarnya daya
harus diberkan kelonggaran, maka disarankan agar Cr dinaikkan

sebesar 10% dan unluk garis perancangan yang tidak ootimal

Koreksi Anggota Badan Kapai

Daun Kemtidi : Tidak ada koreksi, Karena bentuk standar

sudah mencakup daun Kemudi.

Lunas Bilga (Lunas Sayap) Tidak ada koreksi

Boss Baling-baling Untuk kapal penuh, Cg dinaikkan sebesar
3% - 5%

Braket & poros baling-baling  © Untuk bentuk kapal ramping, Cg dinaikkan
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ef. MNo.

kY

permukaan model, (1

1o

10°C, =-0,30

10"Ca = 0.40
1056;‘1 =

100 m,
"Cus = 0.07

<<

o~

4
i

L= 200m

i

L2 300G m

i hambatan udara

1rgn
At

Untuk kapal dengan

ore



s Al

jEg ante

mis

5

P

16,2

g

AR

i_ebar kapal

3,000 m

3811

=]

9

e

Yolume dispiasemen

b=
jin]

o]
93]

(]

3

3

-
i

0,64
3,82

Co

Ratio panjang - volume displ,

ep)

Fermukaan basahn

=l

o

)

s



Perhitungan tahanan Kapal dan daya motor induk

Perhitungan Hambatan Kagpal pada Kecepatan 15 Knnt
Vs '

1 Fn = m { Ref, No. 3 Hal 119

dimana :

Vs = Kecepatan kapal (m/di)
= i5x 05144

Vs = 7,718 midt

g = Gaya gravilasi (m/dt%)
= 9,81 m/dt®

L = Panjang kapal (m)
= 27,00 m

maka ;

Fn = 7,718

\fi 9.81 x 27

= (3,481
2, Vs = 15 Knot
3. Vs = 7,716 m/dt
Vs? = (7,718)°
= 59,538 m¥gt
5. 12 p.5Vs® ( Ref. No. 3 Hal. 119).
dimana :
P = massa jenis (kg dt*/m%
. i3
= %lqugf'fi;? = 104,5 ke dr* / '
b = Luas permukaan bidang basah dari Hydrostatic Curve
= 244,425 m”
1/2 p.3.Vs?

= 1/2 X 104,49 x 244,125 x 59,536
= 769340,637 kg

= 7449131,58

=
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ient {

5
p=a

o

1

&

Fasidual

3.

Copr )

i perbandingan panjang dengan

{ Ref. No. 3 Hal. 130 ),

Froude (fn).

1 Ditangan

i dan

n 13
i/

&

voime {

366,198 m

=

i3

AT

o

10°Cr = 10,88

10

Fn o= 0461

Fn

= 4000

Cr = 10,60

iy

0,461

L!\*-*v §e3

107G

THa0 +_ 4000 - 3823 (12 21— 10,60)

= 10,88

{ Ref. No. 3 Hal. 119).
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.No. 3 Hal. 13
G. 3 Hal 1

{ Ref. No. 3 Hal 132),

(Ref. i

7716 x 27
1.18831 x 10°

~F

1Z. Resultan 10°Ce
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roefisien tahanan g

iy

merupakan fungsi dar panjang kapal (L ) dan kecepatan { V).

L= 27 V = 8000  midf 10°%C: = 1,980
L= 27 Vo= 8000  m/dt? 10%C: = 1.800
L= 27 Vo= 7716 midt 10°C: = ...

10°C: = 1,980+ (7.716— 6,00) (1.900-1,980)

{ 8000 — 5000 )

= .83 { Ref. No. 5 Hal. 132},
[y Ry Yo £ A En T P T A R TR Y
NG RO sl INUL D ) 24 )
~ 1
oyt = o
107G = 1070
S
= 246 565 /244,125 x 1,83
10 = 1.850
i0° Ca{ tahanan tambahan ) { Ref. No. 3 Hal. 132 ).
Uniuk L« 100 m 107 Ca=0.4
Ca  =04x10°
Tahanan Udara ( 10° Cags ) ( Ref. No. 3 Hal, 132).
10°Cas = - 0,07
Tahanan Kemudi ( 10° Cag ) ( Rei, Mo, 3 Hal. 132,
i0°Cae = 0.04
relonggaran Uinas ( sea margin ) rata - rata pelayaran asia
i 15 % - 20 %
{ Ref. Mo, 3 Hal. 132)

Koefisien Tahanan Total ( 10° C1 )

SR - S ~ . i~
10°Cy = Cpt Cp+ Cu+ Cpp + Cag
10°C: = 18,210

M



= 16,240,107 x ( 759340,63 )
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Dari tabe! hasil perhitungan hambatan dengan mengyunakan melode Harvald,
maka dapat ditentukan besarnva dava mesin vang digunakan untuk kapal
rancangan. Dimana besarpya daye mesin dan dimensi mesin yang dipilih

: Warisila Diesel Nohab 25

'
_—
S
i
—t
P

s Jipe . BR25.-
s« [ava P T10 KW { 1500HP )
i = Puizran Mesin 720 Ropm
+  {dgar Ratio 1:3
# Bore ¥ Stroke 250 x 300
s Ukuran P=4d245 L =1355, T=24970

Kirva daya kecepaian unluk dayva mesin agalah
= 2958,336 3
= 2927 855 HP
= 215570 KW
Diengan kecepatan kapal yang di rencanakan ini adalah ¢
= 15 Koot

St
-
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Penentuan Ukuran Utama Baling ~ Baiing Kapal

Baling — baling adalah suatu aiat yang dapat menggerakkan kapal
=] yat! 1 Y

rencanaran. Sebagal mana mestinya dan sebagai alet penggerak kapal,

Kondisi Kefja baling — baling di pengaruni dengan beberapa factor
seperli | hubugan Kerfanya dengan lambung kapal, pengaruh kavitasi,
bentuk dan ukuran geometris baling baling tersabut.

i

bergerak di air dan udara. Pada saat kapal bergerak inaka dengan

sendirinya xapai iersebul akan mengaiami gaya lawan ( Resisting Force )

dari media yang di laluinya. Gava vang menahan tersebut harus di atasi
dengan gaya dorong ke depan vang di berikan oleh suatuy mekanisme
pengnasil gays dorong, Mekanisme demikian adaiah baling — baling
Baling — baling i merupakan penghasit gaya dorong searah dengan
gerakan rapai. Gaya dorong ini di tmbuikan dani gaya  angkat  ( Liit)
yang umbud dart semua bagian yang dapat bergerak

Sistim propuisi yang terdiri dari { Baling — baling kapai ), mesin

penggerak  dan  lambung kapal { Hull ) harus di

]
g

o
o
-
=
@
<

rancangdengan se effisien mungkin, Maka dari iiu jumiah energi yang di
periukan untuk gaya dorong kap! harus kecil atau sekecil mengkin.
Sementara itu, kapal harus mempunyai kemampuan ofah gerak dan
unjuk Kerja yang baik.

Adapuil beberapa hai yang mempengaruhi terhadap perencanaan
baling — baling kapal adalah antara lain ;

«  LUiameter Baling — bating Optimum.

Ciek kavitasi terhadap baling baling.

&



Adapun

t berbaling - baling ganda :

2xCh* (1 -Cb)+004

Fakior Arus kut { &}

0]

menentukan lerhadap hasi kena kapal yang direncanakan,

Perencanaan Baling - Baling Kapal

4P

~

— e

1.025

Letak Kamar mesin

e ——

jmBile]

{1500 - 3%

PD =
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Jiduik Kapal rancangain

K'd = Dxvex | p/S

21x 6933 x \j JOE 3 AT 042

|

= 1,220
dimana !

D = diameter Propelier Teniative = 2,7 m
0 = massa jenis air laut = 104.5 kg dt¥/im”
5 = gaya dorong Propeller

= 15197824 kg

= 14808868 N
S T
" = 1“—: < \;:"\T

= 5186 X / 04,5

v 11,640 ‘\/ 15197642

K'n = §,174

Karena K'd < 2 dan K'n < 1,0 : maka digilih baling - baling berdaun 4 untuk
kapat rancangan, { Ref. Mo. 3 Hal. 250 ).
Oiametr Optimum, Picth Ratio, dan Propeiler Eificiency

a.foetesien baling bahng
% { Ref. No. 3 Mal. 245},

dimana (N = Pularan baling-baling { kereks! }

= 240 Hpm

23
kol
IH
%]
=
——— C)
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T Ullllbullyulf (38 % 970§ N
oy i, P =l 1 1 ~ o » i 3 « -

frada UImUmnya Kavitass di definisikan sebagar ﬁembeﬁ:u}aaa fase uap don suatu
~emrrtenen oo bale s ey ey s o b i - T YLy N P -~ . oyl Ied -
cairan ketika cawran lersebut pengurangan leranan paaa sunu se cidngnya yang
& P e e R N Pt =] ek b ey e d el e N e a Tt a) ninm Frmm o Y e T e B el T Ta]
Ean, Gan fedara uimilim Sudw Cairan Mmengaiaimi Ravilasi jika 4 dalam cairar

terebut terithal adanyea gelembung yang terbentuk, akibat turunnya tekanan. Dan
&

va Kavitasi peda (exenan sebesar sekilar tekanan uap o perlukan

cairan i sendir

Pada dasamya ravitasi tenadi wiing sebuah benda dalam fluida di mana
Ko by pm m nm bmbrooml Al pmom LFe il dD Lo 2 b e b s ol e £ e o P et e b i -
wrdhali 1GRal GEN Blita O Weinpdl 1I8rsein merosol saimpal Gengan narga yang
mandekal pada ekahan penguapan { Vapour Pressure ). Jadi kavitasi adalah
suati phenomena perubahan dan suatu aliran fluida yang sifat — sifatnya di
tentikan cengan xenyalaan alam di beberapa tempat, lebih jelasnya dengan
P e L T~ T Y Ty i Bl bnmndivn o o frrmrn 3y e o d,...n T o Ly ey [

aul fa ncwnaba L,HlblGHDi Vel RAGIH Q i ¥ 1= 14 Nodnal HET U SUL = lgc.ln c:laga l\uucz
vang di sediakan mesin induk

uUntuk mengatasi alau mengurangi resiko kerusakan pada baling baimg yang

a konstanta Kavitasi { Ref. No. 8 Hail. 128)
TGt = {F—Pvi—{07xDR2xy)

Giinianag

(P =Py} = Baa tekanan static pada sumbu baling baling
S = Diaimetsr baling bating (M)

p = Kerapaien air iaui = 104,490 Kg s*/m’

Va = Advanced of speed = 13,878 Knot

I = Putaran baling baling per detik = 11,6840 rps

[~
wh
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C = 3,000
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% x 104.5 [(7.0)°+ (0.7 x3.14 x 1.47 x 11.64 )]
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I1.4. Perhitungan Poros Baling — baling

Diameter Poros Propeller
Berdaarkan Ref No. 2 Hal, 4 — 1 maka besar poros baling — baling adalah :

1

Gmana
F

K

Pw

N

Rm

Cw

1-( difda )

maka:

| Pw Cw

\nx(%%]

Faktor untuk instalasi propulsi = 100
Faktor Type dari Poros = 1,26

Daya pada Poros = 1110 kW.
Putaran Poros = 700 rpm
Kekuatan Tarik Material, digunakan S 45 C vang kekuatan
tariknya 58 kg/mm2.

568,40 N/m2.

Factor material 560 / Rm =160

560 /568,40 + 160

0,77

1,00

1110

= 100 x 1,26 x of 0 g7
Y 720 x 1,00

= 0,1395 m

= 139,5 mm

fad
4



iL.5.

Diameter Poros Antara
Uniuk menentukan besarmya diameter poros antara  berdasarkan
Ref No. 2, 4 — 1 adalah :

D = Fxiox —-————_—mw&mew

dimana :

F : 95
k : 1,20

Maka :

7110 3
D - 95 x120x 3] =10 077
X V 720 x 1,00
= 0,1207 m
= 1207 mm
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Ferhiungan Daya Windlass
Serdasarkan ( Ref No. 8 Hal 411 ) untuk menarik dua buah jang
{ Power Anchor )
4 .
feb = ”xfn(Gaf"(Paxia})x{iwﬂq
) .
nana

fcl = Gaya tarik cable tifter (kg )
ih = Faktor gesekan pada house pipe & stopper { 1,28 - 1,35)
Ga = Beratjangkar

= 740 Kg
Pa = Beratramai jangkar

= 00218 x dc”
de = VGa UT?&:G . 41 71
Pa = G§,02i8x41.71°

= 3782 kg/m
ia = Panjang rantai jangkar yang tergantung

= L2 = 3172

= 15580 m
yw = Beratjenis air iaut = 1625 kgim®
va = Berat jenis material rantal langkar = 7750 kgim®
Mara,
. Dt AE <1740 5 1 A7 99« 155 an w1 1925
fol = ¢A1,35.’q|?4OT{3?.92X1’580}}K;tw::“"}

\ 7750

= 185397 Ka

= 181874,45 N
Panjang ranial jangkear diangkat dalam satu putaran lifter
Lt = {04 xdce

= 004x41.71

= 166 m

k

a
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{ Ref. MNo. & MHal. 11
ivibil = 720

i
j, Gig

A

N
{Hp)

a1 motor listrik { 720 — 1550

{di K
t

ATFIT X FTiT

5
N

Sehingga daya motor pada windiass

aka,
Dimana
Maka,
Uimana
1

P

1}

SERVO

-

NAU

mifmin,

KW,
Set.

722.01E.
10

Type
Jeiis
Daya
Putaran



Varping Winch
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wr

Tmaks.

280.13
4x0.094x0.90x0.80

il

I

91978 N

Tegangan minimum dari winch head (T min. ) ;

0,50 {05 +0,90 x Qo) + Of

Tmin. = ;
nexonf vonr oy
0.50{450 + 0.90x5.25 )+ 52.25
= 4x0.094:0.90x0.90
= 39757 N
Diameter winch dari table adalah (df ) = 75 mm

Uiameter winch head (Dh )
Dh = 6xdf

= B6x75

[t

450 mm

Gaya tarik untuk menurunkan sekodi (
T Tmaks. + Tmin.
918.78 + 357.57
1317.35N

It

Torsi yang bekeija pada poros winch head (Mh )

T {Dh+ df)
2

1317,35x ( 75 x 450 )
_ 2 ‘

345804 Nom

Hi

Mh

fl

Pultaran winch head (ol )
80 I
an (D + ai)

nho o=



(75 450 )
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i}
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-
[

Wi

B
?

W i

7

or ksirik )

P

17



jake House Powe

Wia
BHP

s

W)
|

Ep)

47

~

t

art unti |

Wi
3000 x 146 x 1000/ 15 % 1,30 x 107

Wio

1

forme
o9$r

S ]
o

Ton

0.85 Ton/m?

VWG
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iii.3.8. Voiume Tangki Bailast
Beral air ballast 10% - 17% berat displasemen { A). { Ref. No. 6 Hal. 13 )

Diambil : 15%

Whi = 0,15 % 381150
= 54.174 Ton = 54174 kg
= 531447 N
Volume air bailast ( Vbl ) = Wbt/ y
= S4.174 % 1,025
= 52.85 m?
= 52,8573
= 17,6 m*
HL3.10. Volume Chain Locker
- Direncanakan 2 buah chain locker.
- Panjang total rantai jangkar : 440 m
- Panjang satu rantai jangkar : 440/ 2
220  m
- Diameter mata rantai 2 42 mm

.85  inches

- Volume chain locker untuk satu jatur jangkar :
v = 0.75 x Lit x Drt? (i)
= 0.75 x 220 v 1.85°
= 205 m°
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